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ABSTRAK 
 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik trikoma pada beberapa 

tumbuhan suku Lamiaceae. Penelitian dilakukan di Laboratorium Pendidikan 

Biologi Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Tumbuhan 

yang diamati adalah tumbuhan suku Lamiaceae yaitu, kemangi (Ocimum 

sanctum), sungkai (Penorema canescens), salvia merah (Salvia splendens), 

lavender (Lavandula angustifolia, rumput undel-undel (Hyptis rhomboides), 

rumput buakchao (Anisomeles indica), dan bunga pagoda (Clerodendrum 

japonicum). Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop binokuler dengan 

perbesaran 40, 100, dan 400 kali. Parameter yang diamati meliputi tipe trikoma, 

jumlah susunan sel trikoma, bentuk trikoma, dan ukuran trikoma. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada suku Lamiaceae memiliki tipe trikoma glandular dan 

tipe trikoma non-glandular. Jumlah susunan sel trikoma terdiri atas trikoma 

uniseluler dan multiseluler. Trikoma memiliki beberapa bentuk yaitu, trikoma 

glandular peltat tipe I, trikoma glandular peltat tipe II, trikoma glandular peltat 

tipe I bertangkai panjang, trikoma glandular peltat tipe IV, trikoma glandular 

kapitat tipe I, trikoma glandular kapitat tipe II, trikoma glandular kapitat tipe V, 

trikoma glandular kapitat berkepala lonjong, trikoma glandular dengan ujung 

berkutil, trikoma non-glandular berbentuk seperti jarum, trikoma non-glandular 

dengan ujung terkait, trikoma non-glandular sederhana berbentuk seperti duri 

(uniseluler), trikoma non-glandular berbentuk seperti duri (multiseluler), dan 

trikoma non-glandular bercabang tiga. Ukuran trikoma bervariasi dengan rata-rata 

terpanjang 89,5 mikron dan rata-rata terpendek 8,7 mikron. Hasil digunakan 

sebagai data dasar dalam struktur anatomi trikoma suku Lamiaceae dan sebagai 

materi pengayaan belajar pada KD 3.3 dan KD 4.3 dalam bentuk booklet. 

 
Kata kunci : Anatomi, Daun, Trikoma, Lamiaceae 



 

 

 

 

ABSTRACT 
 

The study aims to determine of the characteristics of trichomes in several plants of 

the Lamiaceae tribe. The research had been done on FKIP Laboratory in 

Palembang. In this research using descriptive method. The plants used in this 

research are Lamiaceae’s family such as Ocimum sanctum, Penorema canescens, 

Salvia splendens, Lavandula angustifolia, Hyptis rhomboides, Anisomeles indica, 

and Clerodendrum japonicum. Observations were using a binocular microscope at 

40, 100, and 400 magnification. This research was carried by observed the type of 

trichome, the number of arrangement of trichome cells, the shape of the trichome, 

and the size of the trichome. The results showed that in the Lamiaceae tribe there 

were glandular trichomes and non-glandular trichomes. The number of trichome 

cell arrangement consists of unicellular and multicellular trichomes. Trichomes 

have several forms, namely, glandular peltate trichomes type I, glandular peltate 

trichomes type II, glandular peltate trichomes type I long-stemmed, glandular 

peltate trichomes type IV, glandular trichomes capitate type I, glandular trichomes 

capitate type II, glandular trichomes capitate type V, capitate glandular trichomes 

oval, glandular trichomes with warty ends, non-glandular trichomes needle- 

shaped, non-glandular trichomes with linked ends, simple non-glandular 

trichomes thorn-like (unicellular), non-glandular trichomes thorn-like 

(multicellular) , and three-branched non-glandular trichomes. The longest mean 

trichome size ranged from 89.5 microns and the shortest average ranged from 8.7 

microns. The results are used as basic data in the anatomical structure of the 

trichomes of the Lamiaceae tribe and as learning enrichment material for KD 3.3 

and KD 4.3 in the form of booklets. 

Keywords : Anatomy, Trichomes, Leave, Lamiaceae 



 

 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan secara umum memiliki organ-organ yaitu akar, batang, daun, 

bunga, dan buah beserta bijinya (Hidayat, 1995). Akar berfungsi melekatkan 

tumbuhan pada substrat, menyerap air dan garam-garam tanah, menegakkan 

batang, dan menyimpan cadangan makanan. Batang berfungsi mendukung daun 

sehingga berada dalam keadaan yang sesuai untuk dapat berfotosintesis. Batang 

juga berfungsi sebagai jalur translokasi air dan garam-garam mineral ke daun dan 

titik-titik tumbuh (Hidayat, 1994). Bunga memiliki fungsi sebagai tempat 

berlangsungnya penyerbukan dan pembuahan, sehingga dapat dihasilkan alat-alat 

perkembangbiakan. Buah berfungsi sebagai pembungkus atau pelindung alat 

perkembangbiakan dan sebagai penentu penyebarannya. Biji berfungsi sebagai 

alat perkembangbiakan yang utama, karena biji mengandung calon tumbuhan baru 

(lembaga) (Tjitrosoepomo, 2015). Daun merupakan organ tumbuhan yang  

melekat pada batang (Hidayat, 1994). Daun berfungsi untuk menyerap zat-zat 

mineral (reasorbsi), pengolahan zat-zat makanan (asimilasi), penguapan air 

(transpirasi), dan pernapasan (respirasi) (Tjitrosoepomo, 2015). Selain itu juga, 

daun berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan fotosintesis, karena daun 

adalah bagian tumbuhan yang paling banyak mengandung klorofil (Rosanti, 

2016). 

Setiap organ tumbuhan tersusun atas beberapa jenis jaringan, misalnya 

daun. Daun tersusun dari tiga jenis jaringan yaitu epidermis, parenkim/mesofil, 

dan jaringan pembuluh (vaskuler tissue) (Mulyani, 2017). Epidermis merupakan 

lapisan sel terluar pada daun, buah, biji, batang, dan akar sebelum tumbuhan 

mengalami penebalan sekunder. Epidermis biasanya terdiri dari satu lapisan sel, 

memiliki protoplas hidup dan dapat menyimpan berbagai hasil metabolisme. 

Epidermis memiliki fungsi sebagai pelindung mekanis dan berperan dalam 

membatasi transpirasi dan pertukaran udara. Untuk membantu proses transpirasi 

dan pertukaran udara, sel epidermis berkembang menjadi sel rambut, sel penutup 

stomata, serta sel lain (Hidayat, 1995). Epidermis daun dari tumbuhan yang 



 

 

berbeda, beragam dalam hal jumlah lapisan, bentuk, struktur, susunan stomata, 

penampilan, dan susunan trikoma, serta adanya sel khusus seperti sel-sel penjaga 

stomata (Mulyani, 2017). Banyak tumbuhan mempunyai epidermis khusus yang 

disebut rambut (trikoma) yang bermacam-macam bentuk, struktur, dan fungsinya 

(Suradinata, 1998). 

Trikoma merupakan salah satu derivat dari jaringan epidermis yang melapisi 

bagian terluar dari daun sebuah tanaman (Anam, 2019). Menurut Suradinata 

(1998), trikoma merupakan rambut-rambut yang berkelenjar atau sekretori, dan 

rambut-rambut yang tak berkelenjar, sisik, papila, dan rambut-rambut akar untuk 

absorbsi. Trikoma ditemukan pada sebagian besar tumbuhan yang memiliki 

klorofil (Fajri, 2013). Hal itu berkaitan dengan fungsi trikoma sebagai pelindung 

mesofil terhadap kehilangan panas, dapat menghilangkan garam-garam dari 

jaringan daun, dapat mencegah akumulasi garam-garam toksik dalam tumbuhan, 

sebagai pertahanan terhadap serangga, serta sebagai pertahanan kimia (Suradinata, 

1998). Trikoma memiliki variasi struktur di dalam kelompok tumbuhan yang 

besar dan yang lebih kecil, kadang-kadang mempunyai ciri yang seragam dalam 

suatu takson dan dapat digunakan untuk tujuan-tujuan taksonomi (Suradinata, 

1998). Kegunaan trikoma dalam taksonomi cukup terkenal, famili tertentu dapat 

dikenal dengan mudah dari macam rambutnya (Hidayat, 1995). 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait trikoma pada beberapa jenis 

tumbuhan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa jenis trikoma pada suku Solanaceae yaitu, trikoma non- 

glandular berbentuk stellata, bentuk rambut sederhana menyerupai jarum, bentuk 

rambut sederhana dengan ujung terkait, rambut sederhana dengan ujung terkait 

serta berkutil dan trikoma glandular bentuk hidatoda, bentuk berkepala uniseluler 

(Dewi. dkk., 2015). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Hidayat (2013), dalam 

penelitiannya telah ditemukan beberapa jenis trikoma dari sepuluh jenis Hibiscus 

yang mewakili suku Malvaceae, yaitu Hibiscus tiliaceus memiliki trikoma non- 

glandular bentuk bintang dan bentuk bercabang dua (uniseluler). Hibiscus rosa- 

sinensis L. memiliki trikoma non-glandular uniseluler. Kajian tentang trikoma 

pada tanaman marga Nymphaea memiliki tipe trikoma non-glandular mempunyai 



 

 

jumlah lengan 2-4 yang berbentuk seperti bintang, sedangkan trikoma glandular 

hanya bersel satu berbentuk jarum (Udlwi’ah, 2015). Penelitian lainnya dilakukan 

pada suku Cucurbitaceae pada spesies tanaman, yaitu Citrullus lanatus, Citrullus 

colocynthis, Cucumis melo, Cucumis sativus, Cucumis edulis, Cucumeropsis 

manii, dan Cucurbita moschata. Hasil penelitian menunjukkan pada masing- 

masing tanaman ditemukan trikoma glandular bentuk multiseluler dan trikoma 

glandular bentuk peltat (Ajuru. dkk., 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang trikoma pada suku Solanaceae, 

suku Nymphaea, suku Malvaceae, dan suku Cucurbitaceae membuktikan bahwa 

trikoma dapat dijadikan sebagai ciri-ciri suatu takson tumbuhan. Penelitian 

lainnya yang pernah dilakukan adalah kajian trikoma pada suku Lamiaceae. 

Beberapa penelitian tentang suku Lamiaceae telah dilakukan sebelumnya oleh 

Sulistyowati & Ahmad (2018), dalam penelitiannya pada tanaman Coleus 

amboinicus, Coleus scutellarioides, dan Coleus tuberosus ditemukan trikoma 

kelenjar kapitat, peltat, konoidal, dan digitiform. Penelitian oleh Fajri (2013), pada 

tanaman Hyptis capitata Jacq., Hyptis brevipes Poit., Hyptis suaveolens (L.) Poit., 

ditemukan trikoma non-glandular bersel banyak (multiseluler), trikoma glandular 

berbentuk kapitat panjang, dan trikoma glandular berbentuk kapitat pendek. 

Penelitian oleh Yuliani & Ratnawati (2018), pada tanaman Coleus scutellarioides, 

Ocimum tenuiflorum L., Leucas lavandulifolia, ditemukan trikoma glandular 

bentuk peltat, dan trikoma glandular bentuk kapitat. Penelitian lainnya juga oleh 

Rusydi. dkk., (2013), pada tanaman Pogostemon cablin Benth., ditemukan tipe 

trikoma non-glandular uniseluler dan multiseluler sederhana, trikoma glandualr 

bentuk kapitat tangkai pendek, kapitat tangkai panjang, peltat, digitiform, filiform, 

klavat, dan fusiform. Namun hasil kajian menunjukkan bahwa beberapa tanaman 

pada suku Lamiaceae belum pernah diteliti sebelumnya. Oleh karena itu peneliti 

ingin meneliti tipe trikoma daun pada beberapa tumbuhan suku Lamiaceae. 

Penelitian suku Lamiaceae ini dipandang perlu karena suku Lamiaceae 

memiliki berbagai tipe rambut (trikoma), yang umumnya kelenjar bertangkai 

pendek pada epidermis, berisi minyak atsiri spesifik (Dasuki, 1991). Menurut 

Dasuki (1991) juga, suku Lamiaceae terdiri dari 200 marga dengan 200 jenis, 



 

 

paling banyak di sekitar Laut Tengah dan Timur sampai ke Asia Tengah, tetapi 

sebagian spesies dari tumbuhan suku Lamiaceae merupakan tanaman yang berada 

di lingkungan sekitar (Anggraini. dkk., 2017). Banyak jenis dari tanaman suku 

Lamiaceae yang berfungsi sebagai bumbu dan juga memiliki peran dalam 

sejumlah pengobatan tradisional. Penelitian tentang trikoma daun terutama pada 

suku Lamiaceae sudah pernah diteliti sebelumnya, tetapi pada beberapa tanaman 

suku Lamiaceae seperti Ocimum sanctum, Peronema canescens, Salvia splendens, 

Lavandula angustifolia, Hyptis rhomboides, Anisomeles indica, dan 

Clerodendrum japonicum belum pernah diteliti, untuk melengkapi data mengenai 

trikoma daun pada suku Lamiaceae, maka dari itu peneliti perlu melakukan 

penelitian mengenai karakteristik trikoma (tipe trikoma, jumlah susunan sel 

trikoma, bentuk trikoma dan ukuran trikoma) daun pada beberapa tanaman suku 

Lamiaceae lebih lanjut. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pembelajaran biologi 

SMA. Media pembelajaran yang akan digunakan berupa booklet pada 

pembelajaran biologi kurikulum 2013 untuk kelas XI SMA, pada kompetensi 

dasar 3.3 menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan 

dengan fungsi organ pada tumbuhan. Kompetensi dasar 4.3 menyajikan data hasil 

pengamatan struktur jaringan dan organ pada tumbuhan. Analisis terhadap materi 

pada 3.3 dan 4.3 terkait karakteristik trikoma dengan fungsi trikoma pada daun 

tumbuhan suku lamiaceae. Serta menyajikan hasil penelitian mengenai 

karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, bentuk, dan ukuran) trikoma daun pada 

beberapa tumbuhan suku Lamiaceae dalam bentuk booklet. Dengan adanya 

pengetahuan tambahan dan alternatif kegiatan praktikum tersebut, peserta didik 

diharapkan menjadi lebih memahami karakteristik trikoma dan fungsi trikoma 

daun, juga keterkaitan antara karakteristik dan fungsi trikoma, serta lebih peka 

terhadap keberagaman karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, bentuk, dan ukuran) 

trikoma terutama pada daun tumbuhan suku Lamiaceae di lingkungan sekitarnya. 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu : “Bagaimanakah karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, 

bentuk, dan ukuran) trikoma daun pada beberapa tumbuhan suku Lamiaceae dan 

sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA ?”. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, maka penelitian ini diberi batasan masalah yaitu: 

1. Sampel tanaman diambil di sekitar Palembang. 

2. Tanaman yang diambil sebagai sampel adalah tanaman suku Lamiaceae, 

seperti kemangi (Ocimum sanctum), sungkai (Peronema canescens), salvia 

merah (Salvia splendens), lavender (Lavandula angustifolia), rumput 

undel-undel (Hyptis rhomboides), rumput buakchao (Anisomeles indica), 

dan bunga pagoda (Clerodendrum japonicum), berdasarkan mudah 

ditemukan di sekitar Kota Palembang, adanya trikoma pada permukaan 

daun, dan tanaman belum pernah diteliti sebelumnya. 

3. Bagian yang diamati pada penelitian ini adalah epidermis daun pada 

permukaan atas dan permukaan bawah daun. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik (tipe, 

jumlah susunan sel, bentuk, ukuran) trikoma daun pada beberapa tumbuhan suku 

Lamiaceae dan sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi mengenai 

karakteristik (tipe, jumlah susunan sel, bentuk, ukuran) trikoma daun pada 

beberapa tumbuhan suku Lamiaceae, dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai data dasar dalam identifikasi karakteristik trikoma suku Lamiaceae dan 

sebagai materi pengayaan belajar pada KD 3.3 dan KD 4.3 dalam bentuk booklet. 
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